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Abstrak
 

____________________________________________________________
Tujuan menelitian ini untuk mengetahui dan membuktikan metode pembungkusan 

dengan media sampul buku dalam meningkatkan motorik halus pada anak Mutiara Hati 

Desa Sambung Kecamatan Godong Kabupaten Grobogan. Penelitian ini dilaksanakan 

dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan dengan tahapan: perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah anak TK Mutiara Hati 

Desa Sammbung Kecamatan Godong Kabupaten Grobogan Kabuoatee Grobogan 

berjumlah 18 anak, guru dan kolaborator. Data diperoleh melalui dokumentasi, observasi, 

dan penugasan. Dapat disimpulkan bahwa motorik halus anak TK Mutiara Hati awalnya 

termasuk kriteria kurang berkembang dengan skor 15 atau 83,33%, namun setelah 

dilakukan tindakan sampai siklus II hasil melalui post siklus diperoleh skor 18 atau 100% 

dengan berkembang sangat baik. kriteria; dan 2) proses pembelajaran dengan menerapkan 

metode latihan membungkus dengan media sampul buku yang efektif dapat meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak, hal ini didukung dengan perolehan nilai akhir siklus II 

rata-rata 18 atau 100% diantaranya kriteria berkembang sangat baik, sedangkan indikator 

keberhasilan 75% untuk skor individu dan 85% skor klasikal dapat dibuat sama: 75% < 

100% > 85% sehingga hipotesis tindakan: “Melalui metode latihan membungkus dengan 

media cover buku dapat meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak TK Desa 

Mutiara Hati Sambung Kecamatan Godong Kabupaten Grobogan. 

Abstract
 

The purpose of this study was to determine and prove the method of wrapping with book 

cover media in improving fine motor skills in Mutiara Hati children in Connect Village, 

Godong District, Grobogan Regency. This research was carried out in 2 cycles, each cycle 

consisting of 2 meetings with stages: planning, implementation, observation, and 

reflection. The research subjects were Mutiara Hati Kindergarten children, Sammbung 

Village, Godong District, Grobogan Regency, Grobogan Kabuoatee again opened 18 

children, teachers and collaborators. Data obtained through documentation, observation, 

and assignment. It can be said that the fine motor skills of Mutiara Hati Kindergarten 

children initially included underdeveloped criteria with a score of 15 or 83.33%, but after 

taking action until the second cycle, the results after the cycle obtained a score of 18 or 

100% with very well developed. criteria; and 2) the learning process by applying the 

method of wrapping exercises with book cover media that can effectively improve 

children's fine motor skills, this is supported by the acquisition of final grades in cycle II 

an average of 18 or 100% of which the criteria are very well developed, while the success 

indicator is 75% for individual scores and 85% classical scores can be made the same: 75% 

< 100% > 85% so that the action hypothesis: "Through the practice of wrapping with book 

cover media can improve fine motor skills in Kindergarten children in Mutiara Hati 

Connect Village, Godong District, Grobogan Regency. 
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PENDAHULUAN 

Buku merupakan benda yang sangat berharga, karena dari buku akan diketahui data-data 

penting dari kegiatan mencatat yang ingin diketahui, dan juga untuk memperoleh data sebagai 

dokumen bila suatu waktu dibutuhkan. Hal ini perlu dilakukan, karena daya ingat manusia memiliki 

keterbatasan, maka jika materi penting itu dicatat, suatu waktu bisa dibuka untuk mengetahui data 

penting tersebut. Dengan demikian dalam mencatatnya  diperlukan keterampilan dalam mencatat atau 

menulisnya, dan juga perlu keterampilan jari-jari anak (Sunarya, 2012: 32). Apalagi bagi anak-anak 

usia dini, mengarahkan  menulis dengan menghargai buku sangat penting dilakukan sejak dini. 

Kado melambangkan banyak hal. Mulai dari tanda kasih sayang, perhatian, penghargaan, 

hingga sampai pada penghormatan. Kado selalu melekat sebagai hadiah yang diberikan orang lain 

berkaitan peristiwa-peristiwa penting kepada orang yang menerimanya, seperti acara pernikahan, 

khitanan, atau ulang tahun. Kado bukanlah sekadar pemberian, tetapi juga memiliki makna sehingga 

untuk membungkusnya tidak boleh asal-asalan. Kado juga ibarat ungkapan hati dan perasaan 

seseorang. Jika anak  menerima kado dengan bungkus yang tidak rapih dan terkesan asal-asalan, tentu 

akan mengundang asumsi bahwa ekspresi ungkapannya dari orang yang memberi tersebut kurang 

baik, sehingga terkadang terkesan dan menandakan bahwa anak menghargai nilai dari pemberian 

tersebut. Sebaliknya, jika kado dibungkus dengan indah, penerimanya akan sangat senang. Sekalipun 

isinya sederhana, dengan pembungkusan sentuhan seni, akan terkesan istimewa dan mahal (Suyadi,  

2011: 37). 

Ada beragam variasi seni bungkus kado, bisa berbentuk baju batik, tas, kotak, dompet, atau 

kantung, dan sebagainya. Keindahan dan nilai seni itu akan muncul, manakala ada sentuhan dan 

dilakukan cara membungkus dengan baik, sedangkan anak dapat membungkus dengan baik, baik itu 

buku maupun kado diperlukan pengetahuan dan pemahaman serta keterampilan yang baik, sehingga 

dengan memberikan kemampuan dan pemahaman dalam membungkus dengan kertas secara tidak 

langsung akan meningkatkan daya cipta dan kretivitas anak. 

Berkaitan dengan tujuan pendidikan di  TK yang mengembangkan seluruh aspek 

perkembangan anak, maka yang dilakukan di TK  adalah mengembangkan aspek jasmani dan bukan 

mengajarkan gerak secara fisik. Pengembangan jasmani pada anak TK  memfokuskan pada latihan 

gerak yang bersifat informal dan bebas, sehingga anak dapat menguasai gerakan dasar yang sifatnya 

informal dan bebas sesuai dengan tingkat usia dan kemampuan serta kemauannya. Akibatnya  anak 

dapat menguasai gerakan-gerakan dasar yang diperlukan untuk pertumbuhan dan per-kembangan 

dirinya, termasuk perkembangan motorik halus. Anak dilatih agar mampu menggunakan otot-ototnya 

dengan baik agar lebih tangkas di dalam gerakan motorik halusnya.   

 

METODE  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 (tiga), yaitu: 1) 

observasi; 2) dokumen; dan  3) pemberian  tugas. Arikunto  (2012: 195) mengemukakan bahwa 
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observasi adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis, 

dengan prosedur yang standar yang ada. Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk melihat 

langsung suasana  proses pembelajaran di TK Mutiara Hati Desa Sambung   dengan cara peneliti ikut 

berpartisispasi dan terjun langsung serta mengamati dan mencatat selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung.  Pencatatan ini, terutama berkaitan dengan hal-hal yang tidak sesuai dengan lembar 

observasi  yang disediakan peneliti, sehingga diperlukan adanya solusi sebagai jalan pemecahan dalam 

tindakan nanti. 

Hadi (2011: 148) mengemukakan bahwa metode dokumentasi   adalah  catatan atau hal-hal  

yang  digunakan  oleh  peneliti untuk menyelidiki benda-benda tertulis seperti: buku-buku, majalah, 

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harisan, sejarah awal mula sekolah berdiri dan 

sebagainya. Dari berbagai jenis dokumen tersebut,  peneliti  menggunakan dokumentasi untuk 

mengetahui gambaran umum tentang sejarah berdirinya TK Mutiara Hati Desa Sambung, jumlah 

anak didik setiap kelas atau kelompok belajar,  jumlah guru, sarana dan prasarana yang dimiliki TK 

dan kegiatan lainnya. 

Metode pemberian tugas adalah metode yang memberikan kesempatan kepada anak untuk 

melaksanakan tugas yang disiapkan dan disampaiakan oleh guru. (Depdikbud, 2010: 17). Praktiknnya, 

guru berkolaborasi dengan peneliti memberikan tugas kepada anak untuk menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan cara membungkus dengan menggunakan kertas sampul.  Dengan pemberian tugas 

ini guru dan peneliti bisa mengetahui dan menilai keberhasil-an yang dicapai oleh anak tentang 

membungkus dengan kertas sampul demi peningkatan motorik halus  anak.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK), karena 

penelitian yang  dilakukan di dalam kelas bekerjasama atau ber-kolaborasi dengan guru lain (Suwandi, 

2010: 114). Penelitian tindakan kelas ini didesain untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

pembelajaran untuk diaplikasikan  di kelas, yaitu di  TK Mutiara Hati Desa Sambung 

1. Siklus 1   

Siklus pertama direncanakan dalam satu kali pertemuan dengan lama waktu 30 menit. Kegiatan 

yang dilakukan siklus pertama adalah: 

a. Perencanaan Kegiatan yang dilakukan adalah: 

1) Mempersiapkan tindakan  melalui pembelajaran   

2) Mempersiapkan alat atau instrumen pedoman observasi.   

3) Menyusun standar penilaian, hal ini ditetapkan ada tiga standar, yaitu anak memiliki 

kemampuan: 1) sangat tinggi;  2)  cukup tinggi; dan 3) rendah.      
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b. Implementasi/pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan ini adalah rancangan yang dipersiapkan pada tahap perencanaan 

dan menyesuaikan jadwal yang telah disusun sekolah. 

c. Observasi   

Observasi terhadap kegiatan belajar yang dilakukan pada saat implementasi untuk 

mengetahui jalannya proses pembelajaran dan kemampu-an  anak. Pada akhir siklus pertama 

diakhiri dengan evaluasi, yang digunakan sebagai bahan tindakan atau refleksi.  

     Tabel 1 : Hasil Observasi Pertemuan ke-1 Siklus I oleh Peneliti 

No Rentangan Frekwensi Persentase Kriteria 

1 32,51 – 40,00 - - BSB 

2 25,01  –  32,50 15 15/18 x 100% = 

83,33% 

BSH 

3 17,51 –  25,00 3  3/18 x 100% = 

16,67% 

MB 

4 10,00 – 17,50 - - BB 

Jumlah 18 100%  

             (Sumber: Data hasil penelitian yang diolah,  2019).  

 

Tabel 2: Rentangan Keberhasilan Penelitian 

No Rentangan (%) Nilai Simbol Kriteria 

1 66,67 – 100% 3 ● Sangat tinggi 

2 33,34 – 66,66% 2 √  Cukup tinggi 

3 1,00 – 33,33% 1 0 Rendah 
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Tabel 3 :  Indikator Penilaian Kinerja 

 

Masalah yang akan diatasi 

 

 

Indikator kinerja 

 

Ukuran keberhailan 

Rendahnya kemampuan anak 
dalam membung-kus dengan 

kertas sam-pul buku/kertas 
kado. 

1. Meningkatnya  frekwensi 
bertanya dan anak berani 

mengungkapkan masalah  

2. Keterlibatan anak  dalam 
pembelajaran membung-

kus dengan kertas sam-pul 
buku/kado. 

 

Minimal 75% anak secara 
individu telah menguasai proses 

cara membungkus dengan kertas 
sampul buku/ kado. 

Rendahnya hasil belajar anak 

berkaitan dengan  

keterampilan motorik halus 
dan kreativitas anak. 

Pemahaman, penguasaan,  

dan penerapan konsep mem-

bungkus.  

Minimal 85% jumlah siswa 

secara klasikal  anak  telah 

menguasai cara membungkus 
dengan kertas sampul 

buku/kado. 

 

 

1. Siklus 2 

Siklus kedua direncanakan dalam satu kali pertemuan dengan lama waktu 30 menit. 

Kegiatan yang dilakukan siklus pertama adalah: 

a. Perencanaan  

Kegiatan yang dilakukan adalah: 

1) Melakukan koreksi tindakan  siklus pertama. 

2) Mempersiapkan/memperbaiki alat/instrumen  pedoman  observasi yang ditujukan 

pada tiga sasaran, yaitu: 1) tindakan guru; 2) kondisi peserta didik saat proses 

pembelajaran; dan 3) situasi psikologis saat pelaksanaan tindakan  dan perilaku 

sehari-hari anak di sekolah.  

3) Menyusun standar penilaian, dalam hal ini ditetapkan ada tiga standar, yaitu:  1) 

sangat tinggi; 2) cukup tinggi; dan 3) rendah.    

b. Implementasi/pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan ini adalah rancangan yang telah dipersiapkan pada tahap 

perencanaan, dengan  menyesuaikan jadwal yang telah disusun sekolah, karena  jadwal  



 

Sentra Cendekia 3 (3) (2022) 

117 

pelajaran  sudah disiapkan oleh sekolah karena bila merubah jadwal akan mengganggu 

pelaksanaan proses pembelajaran. 

c. Observasi   

Observasi terhadap kegiatan belajar yang dilakukan pada saat implementasi 

untuk mengetahui jalannya proses pembelajaran dan per-kembangan kognitif  anak. Pada 

akhir siklus diakhiri dengan evaluasi, yang digunakan sebagai bahan tindakan atau 

refleksi.  

d.   Refleksi 

Setelah hasil diketahui hasil observasi, kemudian dilakukan analisis untuk 

kemudian melakukan refleksi guna mengetahui kelemahan  dan kelebihan pelaksanaan 

tindakan kelas pada siklus kedua, hasilnya digunakan sebagai dasar perbaikan 

pembelajaran pada siklus ketiga dan seterusnya, apabila masih diperlukan tindakan 

hingga hasilnya benar-benar diperoleh secara positif.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diperjelas langkah dan prosedur yang dilakukan 

dalam penelitian ini, seperti dikemukakan dalam bentuk bagan pada   
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Hasil Observasi Pertemuan ke-2 Siklus I oleh Peneliti 

Tabel 4 siklus 1 

No Rentangan Frekwensi Persentase Kriteria 

1 32,51 – 40,00 3  3/18 x 100% = 16,67% BSB 

2 25,01  –  32,50 15 15/18 x 100% = 83,33% BSH 

3 17,51 –  25,00 - - MB 

4 10,00 – 17,50 - - BB 

Jumlah 18 100%  

(Sumber: Data hasil penelitian yang diolah,  2019). 

 

 

 Tabel 5 : Rekapitulasi Hasil Pra Siklus, Siklus I, Siklus II, Pasca Siklus     

No Kriteria Pra Siklus  Siklus I Siklus II Pasca Siklus  

1 BSB - 13,89% 100% 100% 

2 BSH - 86,11% - - 

3 MB 16,67% - - - 

4 BB 83,33% - - - 

 100% 100% 100% 100% 

      (Sumber: Data hasil penelitian yang diolah,  2019). 

Bag 1 : Bagan Model Penelitian Tindakan Kelas  

 

(Sumber: Suwandi, 2010: 107). 
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SIMPULAN 

Berdasarkan tindakan yang telah dilakukan mulai dari pra siklus, siklus I, dan siklus II, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut. Motorik halus anak TK Mutiara Hati Sambung pada pra siklus 

kriteria belum berkembang dengan skor 15 atau 83,33%,pada siklus I skor 16 atau 86,11% namun 

setelah dilakukan tindakan sampai siklus II hasilnya melalui  pasca siklus didapat skor 18 atau 100% 

dengan kriteria berkembang sangat baik. Proses pembelajaran dengan menerapkan metode praktik 

membungkus dengan media sampul buku  efektif dapat  meningkatkan motorik halus anak, hal ini 

didukung perolehan skor pada akhir siklus II rata-rata sebesar 18 atau 100% termasuk kriteria 

berkembang sangat baik, sedang indikator keberhasilan  75% untuk perolehan skor secara  individu 

dan 85% skor perolehan secara klasikal, maka dapat dibuat persamaasn: 75%  <  100%  > 85% sehingga 

hipotesis tindakan: “Melalui metode praktik membungkus dengan media sampul buku dapat 

meningkatkan motorik halus pada anak TK Mutiara Hati Desa Sambung Kecamatan Godong 

Kabupaten Grobogan"  diterima atau terbukti 
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